ANALISIS TEKNIS DAN FINANSIAL USAHA PERIKANAN

MENGGUNAKAN ALAT TANGKAP PAYANG DI PERAIRAN

TELUK CEMPI, DESA JALA, KECAMATAN HU’U,







2.1 Analisis  Teknis Payang 
 Alat tangkap payang merupakan jenis alat tangkap yang banyak digunakan di 
perairan Teluk Cempi khususnya di Desa Jala, Kabupaten Dompu. Berikut uraian 
teknis alat tangkap payang secara sistematis dan spesifik. 
2.1.1 Definisi dan Klasifikasi 
 Payang termasuk dalam klasifikasi pukat kantong. Payang adalah pukat 
kantong lingkar yang secara garis besar terdiri dari bagian kantong (bag), badan/perut 
(body/belly) dan kaki/sayap (leg/wing). Alat tangkap payang umumnya digunakan 
untuk menangkap jenis ikan pelagis yang biasanya berada dipermukaan air. Pada 
bagian bawah sayap dan mulut jaring diberi pemberat, sedangkan bagian atas diberi 
pelampung. Pelampung yang berukuran paling besar ditempatkan pada bagian tengah 
dari mulut jaring, pada kedua ujung depan sayap disambung dengan tali yang panjang 
umumnya disebut tali selambar (Subani dan Barus, 1989 dalam Aprilia, 2011).  
 
Gambar 1. Alat tangkap payang 
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan, 2011. Penyuluhan-alat tangkap payang 
 
Menurut Monintja (1991), Sayap merupakan lembaran jaring yang disatukan 
dan berfungsi sebagai penggiring dan pengejut bagi ikan sehingga ikan mengarah ke 
mulut jaring. Sayap terdiri atas sayap kiri dan sayap kanan, memiliki ukuran mata 
jaring yang besar dari bagian lainya . Tali ris ada dua bagian, yaitu tali ris atas dan tali 
ris bawah, tali ris atas lebih panjang dari tali ris bawah sehingga bagian bibir jaring 
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bagian atas lebih menjorok ke dalam. Tali ris berfungsi untuk merentangkan jaring 
yang merupakan tempat tali pelampung (floats) dan pemberat (sinker). Tali selembar 
merupakan tali yang mengikat ujung sayap kiri dan kanan jaring, berfungsi 
menghubungkan antara jaring dan kapal atau perahu. Pelampung dan pemberat 
berfungsi untuk membantu bukaan mulut jaring. Selain itu berfungsi untuk 
mempertahankan bentuk jaring tetap stabil serta menjaga bukaan mulut jaring dari 
pengaruh angin dan arus saat dioperasikan. Pemberat berfungsi agar bagian bawah 
jaring terendam dengan baik sehingga membentuk bukaan mulut jaring yang 
maksimal. 
 Alat tangkap payang termasuk dalam kelompok seine net. Seine net adalah 
alat tangkap ikan yang mempunyai bagian badan, sayap dan tali penarik, perut dan 
kantong. Alat ini dioperasikan dengan cara melingkar disekitar gerombolan ikan 
kemudian ditarik diatas kapal (Von Brandt, 2005). 
 Menurut Badan Standar Nasional (2008), payang merupakan salah satu pukat 
tarik yang pengoperasianya menggunakan satu kapal. Alat tangkap ini dioperasikan 
dengan tali selambar dipermukaan air secara melingkar pada gerombolan ikan, 
kemudian dilakukan penarikan dan pengangkatan jaring di atas kapal. Alat tangkap 
payang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu payang berbadan jaring panjang dan 
payang berbadan jaring pendek. Teknik pengoperasian kedua macam payang tersebut 
adalah sama. Hal yang membedakan diantara kedua payang tersebut yaitu hasil 
tangkapan utamnya, payang berbadan jaring panjang digunakan untuk menangkap 
ikan bukan jenis teri, sehingga disebut payang ikan sedangkan payang berbadan 
jaring pendek digunakan untuk menangkap ikan teri, sehingga disebut payang teri. 
Oleh karena itu, konstruksi kedua macam payang tersebut memiliki sedikit 
perbedaan. Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) yang dikeluarkan oleh 
BSN, alat tangkap payang baik yang berbadan jaring panjang maupun berbadan 
jaring pendek termasuk dalam klasifikasi jaring lingkar (surrounding nets) tanpa tali 
kerut,  sesuai dengan International Standard Statistical Classification of Fishing 




2.1.2 Konstruksi payang 
 Payang merupakan alat penangkap ikan pelagis yang terbuat dari jaring yang 
berbahan nilon. Menurut Standar Nasional Indonesia (2005), yang dikeluarkan oleh 
BSN, payang memiliki beberapa bagian antara lain : 
a) Sayap/kaki jaring (wing), yaitu bagian jaring yang terpanjang dan terletak di ujung 
depan dari jaring payng. Sayap jaring terdiri atas sayap atas (upper wing) dan 
sayap bawah (lower wing) 
b) Medan jaring bawah (bosoom), yaitu bagian jaring yang terletak di bawah mulut 
jaring yang menjorok de depan. Medan jaring bawah merupakan selisih antara 
panjang sayap atas dan panjang sayap bawah 
c) Badan jaring (body), yaitu bagian jaring yang terletak diantara bagian kantong dan 
bagian sayap jaring 
d) Kantong jaring (cod end), yaitu bagian jaring yang terpendek dan terletak di ujung 
belakang dari pukat kantong payang 
e) Tali ris atas (head rope), yaitu tali yang berfungsi untuk menggantungkan dan 
menghubungkan kedua sayap bagian atas, melalui mulut jaring bagian atas 
f) Tali ris bawah (ground rope)¸yaitu tali yang berfungsi untuk menghubungkan 
kedua sayap jaring bagian bawah, melalui bagian medan jaring bawah. 
g) Tali selambar (warp rope), yaitu tali yang berfungsi sebagai tali penarik pukat 
kantong payang ke atas geladak kapal. 
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Gambar 2. Desain baku pukat kantong payang berbadan jaring panjang 
Sumber : Standar Nasional Indonesia (2005) 
Keterangan : a) keliling mulut jaring, b) panjang total jaring, c) panjang bagian  sayap 
atas, d) panjang bagian sayap bawah, e) panjang bagian badan, f) 
panjang bagian kantong, g”) jarak ujung belakang sayap atas, g¹) lebar 
ujung belakang bagian sayap atas, g²) lebar ujung depan bagian sayap 
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atas, h) setengah keliling mulut jaring, h’) lebar ujung depan bagian 
bossom, h’’) jarak ujung belakang sayap bawah, h¹) lebar ujung 
belakang bagian sayap bawah, h²) lebar ujung depan bagian sayap 
bawah, i) lebar ujung depan bagian badan, i¹) lebar ujung belakang 
bagian badan, j) lebar ujung depan bagian kantong, j¹) lebar ujung 
belakang bagian kantong, l) panjang tali ris, Bsm) panjang bagian 
medan jaring bawah (bossom). 
 
2.1.3 Spesifik Payang 
Payang adalah pukat kantong yang digunakan untuk menangkap gerombolan 
ikan permukaan (pelagic fish). Secara garis besar payang terdiri dari kantong (bag), 
badan/perut (body) dan kaki/sayap (leg/wing). Bagian kantong umumnya terdiri dari 
bagian-bagian kecil setiap bagiannya memilki nama tersendiri. Besarnya mata jaring 
mulai dari ujung kantong sampai dengan ujung sayap berbeda-beda mulai dari ukuran 
1 cm - 40 cm (Nugroho, 2011). 
Menurut Diktat Manajemen Penangkapan Ikan (2004), alat tangkap payang 
terbuat dari berbagai bahan, jaring berbahan PVC (Polyvinileclorine), pelampungnya 
adalah plastik berbentuk bola dan pemberatnya adalah batu. Berikut rincian bagian-
bagian alat tangkap payang adalah sebagai berikut: 
a) Bagian kantong 
 Panjang    : 5-6 meter 
 Mesh size : 0,3-0,6 cm 
 Bahan : PVC (Polyvinileclorine) 
 Warna : Hijau 
b) Bagian badan 
 Panjang : 25 meter 
 Mesh size : 1,6-8 cm 
 Bahan : PE (Polyethilene) 
 Warna : Coklat 
c) Bagian sayap 
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 Panjang : 90 meter 
 Mesh size : 10-30 cm 
 Bahan : (Polyethilene) 
 Benang : 400 D/15 
 
d) Pelampung  
 Berat : 2 ons 
 Diameter : 15 cm 
 Bahan : plastik berbentuk bola 
 Jumlah : 12 buah (satu sayap) 
 Jarak Pelampung : 1,5 meter 
e) Pemberat 
 Bahan : batu 
 Berat : 2 kg 
 Jumlah : 10 buah (satu sayap) 
 Jarak pemberat : 8 meter 
 Alat tangkap ini terdiri dari dua sayap. Biasanya terbuat dari jaring yang 
bahannya terbuat dari bahan sintesis jenis nilon multifilament. Ukuran sayap semakin 
kecil kearah kantong. Untuk memberikan daya apung maka pada bagian sayap 
diberikan pelampung dan pemberat agar posisi payang tetap stabil pada saat 
dioperasikan. Sedangkan panjang jaring keseluruhan bervariasi mulai dari sayap 
hingga ujung kantong. Mesh size pada kantong berkisar 1,5-5 cm. Ujung kedua sayap 
dihubungkan dengan tali penarik, pada bagian sebelah kanan diberi pelampung 









2.1.4 Metode Pengoperasian Payang 
 Payang dioperasikan dengan cara melingkar gerombolan ikan yang berada 
dilapisan permukaan perairan menggunakan tali selambar yang panjang. Penarikan 
tali selambar bertujuan untuk menarik dan mengangkat kantong payang ke atas 
geladak kapal. Penarikan tali selambar bisa dilakukan dengan cara manual atau 
menggunakan mesin bantu penangkapan ikan (fishing machinery). Pengoperasian 
payang dilakukan dengan tidak menghela (dragging) payang dibelakang kapal (SNI, 
2005). 
 Penurunan jaring (setting) dilaksanakan dari salah satu sisi lambung bagian 
butiran kapal, dengan gerakan maju kapal membentuk lingkaran yang bertujuan 
melingkari gerombolan ikan sesuai dengan panjang tali selambar (50 m – 100 m) 
dengan kecepatan kapal antara 1 – 1,5 knot, penggunaan sayap  jaring dan tali 
selambar yang panjang bertujuan untuk memperoleh lingkaran payang yang besar dan 
jarak tarik payang yang panjang (SNI, 2005). 
 
2.1.5 Daerah Penangkapan (fishing Ground) 
 Menurut Hetharuca (1983) dalam Handriana (2007), daerah pengoperasian 
payang biasanya memiliki kualitas perairan yang subur akan rantai makanan seperti 
plankton, dengan salinitas sekitar 34 ppt serta suhu optimum berkisar antara 15ºC-
30ºC. Karena gerombolan ikan biasanya berada dalam perairan yang memiliki 
kesuburan, seperti terpenuhnya pakan alami dan kualitas parameter optimum dalama 
perairan. 
 
2.1.6 Hasil Tangkapan 
 Hasil tangkapan payang biasanya jenis-jenis ikan pelagis kecil seperti ikan 
daun bambu (Chorinemus sp.) layur (Trichiurus lepturus), tengiri (Scomberomorus 
commerson), Kembung, (Selaroides sp.), barakuda (Sphyraenidae), cumi-cumi 
(Loligo sp.), selar (Caranx sp.) teri (Stolephorus commersonii), dan udang banana 
(Metapenaeus dobsoni). Hasil tangkapan sangat tergantung pada keadaan banyak atau 
sedikitnya ikan yang berkumpul disekitar rumpon. Jenis ikan menjadi tujuan 
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penangkapan alat tangkap payang adalah ikan yang hidup bergerombolan pada 
lapisan permukaan perairan, baik yang bergerombol dalam jenis yang sama ataupun 
jenisnya berbeda tetapi ukurannya sama (Hakim et al, 2014). 
 
2.1.7 Kapal penangkapan 
 Menurut Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 Tentang Perubahan Atas 
Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 Tentang Perikanan, yang dimaksud dengan 
kapal perikanan adalah kapal, perahu, atau alat apung lain yang digunakan untuk 
melakukan penangkapan ikan, mendukung operasi penangkapan ikan, pembudidaya 
ikan, pengangkutan ikan, pengolahan ikan, pelatihan perikanan dan penelitian atau 
ekplorasi perikanan. 
 
 Menurut Diniah (2008), kapal penangkapan ikan dapat dikelompokan menjadi 
beberapa macam antara lain : 
a) Perahu tanpa motor (Non powered boat), yaitu perahu yang digerakan 
menggunakan tenaga penggerak dayung atau layar. Biasnya tipe perahu ini dibuat 
dari satu batang pohon utuh yang dilubangi, namun ada juga yang ditambah 
dengan beberapa kepingan papan. 
b) Perahu motor tempel (Outboard motor), adalah kapal atau perahu yang digerak 
menggunakan tenaga mesin yang dipasang di perahu pada saat akan dioperasikan 
kemudian dilepaskan kembali pada saat selesai dioperasikan. 
c) Kapal motor (Inboard motor), yaitu kapal yang menggunakan mesin sebagai 
tenaga penggerak yang diletakan diruang mesin didalam bangunan kapal. 
Penangkapan ikan dengan alat tangkap payang dapat dilakukan baik dengan 
perahu layar maupun menggunakan kapal motor. Kapal yang umum digunakan pada 
pengoperasian payang adalah kapal tradisional, menggunakan perahu tempel 
(outboard engine). Kapal sejenis ini memiliki konstruksi khusus, yaitu memliki tiang 






 Menurut Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 Tentang Perubahan Atas 
Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 Tentang Perikanan, yang dimaksud dengan 
nelayan adalah orang yang mata pencariannya melakukan penangkapan ikan. 
Berdasarkan kepemilikan terhadap kapal dan alat tangkap, maka nelayan dapat 
dibedakan atas nelayan pemilik (juragan) dan nelayan buruh (pandega). Sedangkan 
waktu kerja dapat dibedakan atas nelayan penuh dan nelayan sambilan. Nelayan 
penuh adalah nelayan yang seluruh waktunya digunakan untuk operasi penangkapan 
ikan, sedangkan nelayan sambilan adalah nelayan yang sebagaian waktunya 
digunakan untuk operasi penangkapan ikan (Ayodhyoa, 1999). 
 Menurut Artikasari (1999), anak buah kapal (ABK) mempunyai tugas masing-
masing, diantaranya adalah : 
a) Juru mudi, bertugas mengatur ABK sekaligus memegang kemudi dan 
bertindak sebagai fishing master 
b) Juru batu, bertugas sebagai pengawas haluan dan pembuang jangkar 
c) Penyelaga, bertugas sebagai perenang, menjadi umbel dan menakuti ikan 
d) Pengalian, bertugas menurunkan pemberat batu 
e) Penawuran, bertugas menurunkan jaring atau payang 
f) Pengalang, bertugas untuk memperbaiki posisi jaring apabila mulut jaring 
tidak terbuka 
g) Pemantau, bertugas untuk memantau ikan di tiang pantau atau kakapa. 
Pemantau bertugas jika pengoperasian payang bertujuan untuk menangkap 
tongkol 
h) Tukang sampek, bertugas melempar umpan. Bagian sampek bertugas jika 
tujuan operasi penangkapan adalah ikan tongkol 
i) Motoris, bertugas memeperbaiki dan mengontrol mesin 






2.2 Analisis Finansial 
 Menurut Gray et al (2005), untuk mengetahui kelayakan suatu usaha perlu 
dilakukan pengujian melalui analisis finansial. Analisis finansial digunakan untuk 
menentukan kelayakan usaha dilihat dari sudut pandang badan-badan atau orang yang 
menanam modalnya serta yang berkepentingan langsung pada suatu kegiatan usaha. 
Untuk mencari secara keseluruhan baik atau tidaknya suatu kegiatan usaha, telah 
dikembangkan berbagai macam indeks yang dikenal sebagai kriteria investasi.  Setiap 
indeks menggunakan nilai sekarang present value) yang telah didiskon dari arus 
manfaat dan harga selama umur kegiatan usaha. 
 Analisis finansial dapat dilakukan melalui analisis usaha dan ananlisis kriteria 
investasi. Analisis usaha yang dilakukan meliputi analisis pendapatan usaha, analisis 
imbangan penerimaan dan biaya (Revenue-Cost Ratio), dan PP (Payback-Period), 
ROI (Return on Investment) dilakukan untuk  mengetahui besarnya keuntungan yang 
diperoleh dibandingkan dengan besar investasi yang ditanamkan sedangkan BEP 
(Break Event Point)  digunakan untuk menghitung harga jual dimana pada 
perusahaan tersebut tidak mengalami keuntungan dan kerugian (Rangkuti, 2001). 
 Analisis krtiteria investasi meliputi NPV (Net Present Value), Net B/C (Net 
Benefit Cost Ratio) IRR (Internal Rate of Return), Gross B/C (Gross Bnefit-Cost 
Ratio) dan PV’/K (Profitability Ratio). Setiap kriterian investasi menggunakan 
perjitungan nilai sekarang (present value) atas arus benefit dan biaya selama umur 
proyek (Gray et al, 2005). 
 Berdasarkan kelima kriteria tersebut, tiga kriteria pertama yaitu NPV, IRR 
dan Net B/C lebih umum digunakan serta dapat dipertanggung jawabkan. 
Penggunaan Gross B/C dan PV’/K didasarkan atas salah pengertian tentang sifat 
dasar biaya, sehingga dapat menyebabkan kekeliruan dalam penyusunan urutan 
peluang investasi. Dengan kata lain, kedua kriteria ini tidak dianjurkan untuk 





 Berikut penjelasan yang mendukung analisis finansial dilakukan dengan 
menghitung analisis usaha dan analisis kriteria investasi. 
2.2.1 Analisis Usaha 
 Analisis kelayakan usaha atau disebut juga feasibility study adalah kegiatan 
untuk menilai sejauh mana manfaat yang dapat diperoleh dalam melaksanakan suatu 
kegiatan usaha. Dengan adanya kelayakan diharapkan resiko kegagalan dapat 
dihandari (Ahmed, 2006). 
 Husnan dan Swarsono (2003), mengatakan tujuan dilakukan analisis usaha 
untuk menghindari keterlanjutan penanaman modal yang terlalu besar yang 
menyebabkan tidak berhasilnya usaha tersebut. Analisis kelayakan usaha disusun 
yang  merupakan pedoman kerja, baik dalam penanaman investasi, pengeluaran 
biaya, cara produksi dan lain-lain. Komponen yang digunakan dalam melakukan 
ananlisis usaha meliputi biaya produksi, penenrimaan usaha dan pendapatan usaha 
yang diperoleh dari usaha perikanan. Analisis usaha terdiri atas analisis Pendapatan, 
analisis imbangan, penerimaan dan biaya, analisis PP (Payback Period) dan analisis 
ROI (Return of Invesment).  
 Berikut beberapa kriteria untuk mendukung analisis usaha adalah : 
2.2.1.1 Pendapatan (π) 
 Pendapatan atau keuntungan bertujuan untuk menggambarkan keadaan 
sekarang suatu suatu kegiatan usaha dan keadaan yang akan datang dari perencanaan. 
Pendapatan memberikan bantuan untuk mengukur apakah suatu kegiatan usaha 
berhasil atau tidak. Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dan biaya-biaya 
yang dikeluarkan selama proses produksi (Soekartawi, 1990). 
 
2.2.1.2 Imbangan Penerimaan dan Biaya (Revenue-Cost Ratio) 
 R/C (Revenue-Cost ratio) dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh nilai 
rupiah biaya yang digunakan dalam kegiatan usaha dapat memberikan sejumlah nilai 





2.2.1.3 PP (Payback Period) 
  PP (Payback Period) adalah masa pengembalian modal, artinya lama periode 
waktu untuk mengembalikan modal investasi. Cepat atau lambatnya pengembalian 
modal sangat tergantung pada sifat masuknya aliran kas. Jika aliran kas mengalami 
kemasukan yang besar dan lancar maka proses pengembalian modal akan lebih cepat 
dengan asumsi modal yang digunakan tetap atau tidak ada penambahan modal selama 
umur proyek (Sofyan, 2003). 
 
2.2.1.4  ROI (Return of Investement) 
 ROI (Return of Investement) merupakan pengukur kemampuan perusahaan 
secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan 
aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. Semakin tinggi rasio ini maka semakin 
besar keadaan perusahaan (Rahardi, 2004). 
 
2.2.1.5 BEP (Break Even Point) 
 BEP merupakan suatu keadaan atau penjualan usaha dimana jumlah manfaat 
(pendapatan) sama besarnya dengan pengeluaran (biaya) dengan kata lain keadaan 
dimana perusahaan tidak mendapatkan keuntungan dan tidak mendapatkan kerugian 
(Fatah, 1994). 
 
2.2.2 Analisis Kriteria Investasi 
 Analisis investasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis NPV 
(Net Present Value), Net B/C  (Net Benefit-Cost Ratio), IRR (Internal Rate of Return) 
dan analisis Gross B/C (Gross Benefit Cost Ratio). Analisis investasi tersebut 
dilakukan dengan menggunakan persamaan (kadariah et al, 1999). Analisis ini 
dilakukan untuk mengetahui kelayakan usaha perikanan payang di perairan Teluk 
Cempi, Desa Jala, Kabupaten Dompu untuk waktu 5 tahun ke depan. Berikut langkah 





2.2.2.1 NPV (Net Present Value) 
 NPV digunakan untuk mengetahui apakah suatu usaha usulan proyek 
investasi layak dilaksanakan atau tidak, dengan cara mengurangi antara present value 
(nilai saat ini) dan aliran kas bersih oprasional atas proyek investasi selama umur 
ekonomis termasuk cashflow dengan initial cashflow (initial investment), (Suratman, 
2002). NPV merupakan perbandingan antara PV kas bersih (PV of proceed) dengan 
PV investasi (capital outlays) selama umur investasi (Kasmir dan Jakfar, 2008). 
 
2.2.2.2 Net B/C (Net Benefit-Cost Ratio) 
 Net B/C (Net Benefit-Cost Ratio) merupakan perbandingan antara net benefit 
yang telah didiskon positif dengan net benefit yang telah didiskon negatif. B/C Ratio 
merupakan rasio aktivitas dari jumlah nilai sekarang penerimaan dengan nilai 
sekarang pengeluaran investasi selama umur investasi (Ibrahim, 2003). 
 
2.2.2.3 IRR (Internal Rate of Return) 
 Penentuan layak atau tidaknya layaknya suatu usulan proyek investasi adalah 
dengan cara membandingkan antara IRR dengan tingkat keuntungan yang diharapkan 
(Suratman, 2002). Metode IRR digunakan untuk mencari tingkat bunga yang 
menyamakan nilai sekarang dari arus kas yang diharapkan di waktu yang akan datang 
atau penerimaan kas dengan pengeluaran investasi awal (Umar, 2005). 
 
